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Pengantar

alternatif sebagai perubahan gaya hidup. Banyak orang yang me-
milik mengurangi konsumsi tertentu dan beralih ke tabungan, in-
vesiasi, atau barang-barang lain yang lebih berguna. Konsumen
mengurangi pembelian sepeda motor karena kini bisa membeli
mobil murah dengan menjadikan uang motor sebagai down pay-
ment pembelian mobil murah, apakah itu Low Cost Green Car
(LCGC) atau mobil buatan China. Dalam hal ini, sepeda motor
menjadi barang inferior.

Demikian pula karena Indonesia tengah beralih ke jasa. Se-
hingga sia-sia saja kita mencari alasan secara berlebihan. Juga
sia-sia menyalahkan daya beli hanya karena penjualan satu-dua
produk menurun. Daya beli adalah purchasing power, tampak dari
penghasilan, inflasi, dan variety product yang tersedia. Jadi, pe-
nurunan penjualan pada beberapa kategori produk tidak serta-
merta dapat disimpulkan sebagai penurunan daya beli kalau
penjualan pada kategori produk lainnya justru mengalami kena-
tkan.

Begitulah peralihan yang kita saksikan, dari peradaban revo-
lusi industri sampai memasuki peradaban digital yang serba-cepat
dan mengikis semua peran gatekeeper. Lalu, mulai dari musik, film,
perdagangan, periklanan, mainan, politik, sampai perjodohan (da-
ting), dan seks, semua pindah ke dalam platform digital.

Saya telah memetakan nyaris setiap sudut dari jejaring yang
saya temui dari smartphone yang saya pakai. Dari situ saya berse-
lancar mengikuti apa yang dilakukan kaum muda, mulai dari me-
mesan kuliner, menonton film indi, belanja online, mendengarkan
musik, bermain game, dan seterusnya,

Saya juga membaca dan mengkaji segala kejadian dalam kehi-
dupan, mulai dari korban-korban kekerasan siber {cyberbuilying)
akibat pertemanan, kekerasan seksual, perdagangan manusia,
perdagangan alat-alat kesenangan seksual yang supply-demand-
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ayangkan sebuah bangsa yang bermigrasi, yang dipaksa ke-
Bluar secara besar-besaran dan tak kembali lagi. Bukan ka-
rena tidak rindu pulang, melainkan karena segalanya telah ber-
ubah. Anda pun bisa memilih: shifting atau stand still; bergeser
atau diam di tempat menangisi perpindahan. Kita menyebut mi-
grasi besar ini sebagai The Great Shifting atau perpindahan be-
sar-besaran. Dari satu peradaban ke peradaban berikutnya.

Ya, besar-besaran. Ini bukan perpindahan biasa seperti peng-
ungsian penduduk yang terkena dampak gunung meletus, migrasi
hewan-hewan liar, ikan-ikan besar, atau penyu raksasa yang ber-
pindah sementara ketika alam sedang berubah, lalu kembali lagi
ke tempat kelahirannya untuk menikmati rumput-rumput yang
telah tumbuh kembali subur untuk bertelur atau memperbarui
keturunan.
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Prolog

perekonomian berbasis platform, sebab sejak awal ekonomi Si-
ngapura memang dibangun tidak berbasiskan aset. Ada dua plat-
form yang dikembangkan melalui payung Sea Ltd. (Seagroup.com)
yang ditujukan pada kaum muda. Untuk perempuan diarahkan
untuk berbelanja melalui Shopee, sedangkan untuk anak laki-laki
diarahkan untuk bermain online game (Mobil Legend, Arena of Va-
lor, Point Blank).

Keempat, negara-negara pengembang software dan platform
adalah negara yang menghadapi tekanan melemahnya pertum-
buhan penduduk. Mereka mengembangkan teknologi yvang dapat
menggantikan manusia dengan robot, software, atau artificial in-
telligence. Sementara di indonesia, pertumbuhan penduduk masih
tinggi, masih di atas 1% dengan porsi penduduk muda yang cukup
besar.

Kelima, ketika dunia industri melakukan “non-ordinary” dis-
ruption melalui pembentukan megacities yang dirancang dengan
semangat dunia digital ala Silicon Valley, indonesia justru tengah
mempersiapkan shifting kembali ke desa. Progresifnya program
dana desa di bawah pemerintahan Presiden Joko Widodo mela-
hirkan infrastruktur perdesaan yang jauh lebih baik, yang meng-
undang kaum muda kembali ke desa. Kelak, platform desa akan
menjadi ikon penting dalam memajukan perekonomian.

Melalui buku ini, kita mengharapkan adanya pemikiran-pemi-
kiran baru untuk membangun bangsa berdasarkan platform. Ten-
tu kita bisa mengawalinya dari beragam hal, entah perusahaan,
makanan, ekonomi kreatif, perdagangan, maupun transportasi
dan pertanian. Apakah Anda tertarik untuk mengembangkannya?
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BAB 1

KETIKA
“PRODUK" MENJADI
PLATFORM

Platform tak hanya membuat pusing para incumbent, melainkan
juga regulator yang belum tahu bagaimana membuat aturan
yang berada di luar yuridiksinya.













Ketika “Produk” Menjadi Platiorm

Banyak yang tak sadar bahwa setiap zaman ada produknya,
dan produk selalu mengirimkan sinyal layaknya tubuh yang ber-
bicara tentang kemunduran yang ia alami. ltulah yang dibaca Jobs
dari penurunan penjualan komputer (PC) pada 1990-an. Namun,
atih-alih ketuar dari “perangkap produk” dengan menciptakan
alat produksi baru yang berbeda sama sekali, para eksekutif ter-
perangkap dengan performance gap analysis dan berkutat dalam
"produk” yang sama dari zaman ke zaman,

Dengan cara begitu, kita menyaksikan pada setiap dekade,
jagoan BUMN kita selalu berubah. Dulu yang berjaya adalah ang-
kutan laut (Djakarta Lloyd dan Pelni), perhotelan (H!), dan kereta
api. Lalu, pada dekade berikutnya adalah angkutan udara {Garu-
da dan Merpati), lalu PT Krakatau Steel dan Perkebunan (PTP),
kemudian bergeser lagi ke pupuk, lalu telekomunikasi dan energi.
Saat ini, yang berjaya adalah bandara, konstruksi, dan perbankan.
Kita selalu terperangkap dalam “produk”, sebagaimana nomen-
klatur dokumen perusahaan yang dipelototi anggota parlemen
dan para auditor. Nomenklatur itu seakan “memaksa” perusaha-
an terkurung dalam bidang usahanya, yaitu “produk” yang digelu-
ti. Saat “produk” mati, perusahaan pun memudar.

Dengan logika platform, bagaimana Anda mengategorikan in-
dustri yang membawahi GO-JEK atau Amazon? Apakah GO-JEK itu
angkutan transportasi penumpang dan barang atau lembaga ke-
uangan; apakah Amazon itu retailer buku, supermarket, atau plat-
form kesehatan? Kita semua bingung dibuatnya kalau pela pikir
kita masih berada dalam era produk.
































































































Ketika “Produk” Menjadi Platform

la tak hanya membuat pusing para pelaku usaha lama (in-
cumbent), tetapi juga regulator yang belum tahu bagaimana mem-
buat aturan yang berada di luar yuridiksinya (karena platform-
based business sering kali berada pada ecosystem level). Bahkan,
saat mereka sudah menjadi begitu besar, kita dapat mengibarat-
kan regulator sebagai “Aladdin” yang kesulitan memasukkan rak-
5asa “Genie” (Om Jin) kembali ke dalam botolnya. “Aladdin” men-
jadi sulit mengatur atau mepguji kesaktiannya karena masyarakat
telah berubah dan platform-based business telah kadung menjadi
raksasa sangat besar di dalam ekosistem Kita.
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BAB 2

TEKNOLOGI
MENGUBAH
INTERAKSI
MANUSIA

Jika perilaku manusia pindah ke dunia online,
psikologi pun berpindah menjadi cyberpsychology.

Interaksi Dunia Rill  Interaksi Dunia Online
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Teknaleg) Mengubah tnteraksi Manusia

Belaian, pijatan sayang, pelukan, dan ciuman yang disertai tatap
mata adalah bentuk tanda cinta yang membangun rasa diinginkan,
diterima, dan disayangi sepenub hati sehingga anak merasa ling-
kungannya adalah tempat yang aman. Tidak hanya itu, seiring per-
tumbuhan anak, aktivitas yang menyenangkan dan interaktif melalui
permainan di antara orangtua dan anak sangat membantu pertum-
buhan mental anak. Permainan yang melibatkan stimulasi pengin-
draan perlu didampingi oleh orangtua yang memberikan penjelasan
sehingga kemampuan kognitif anak pun berkembang, seperti men-
dongeng, membacakan buku, melukis, bermain pasir, dan lain-{ain.
Tak hanya itu, permainan yang mengajak anak bergaul dengan orang
lain, tentu tak kalah seru dengan online games.

Momen membangun ikatan dengan anak sejak dini tidaklah
dapat terulang kembali. Sekali kita melewatkan golden moment
(lima tahun pertama dari kehidupan sejak bayi), tak ada tombol
backward. Hari-hari dewasa tentu dibentuk sejak usia dini, dari
interaksi ibu dan anaknya.

Saya akan menutup bab ini dengan menjelaskan bagaimana
ancaman cyber-parenting mulai disadari berbagai bangsa. Saya
ajak Anda mengikuti kampanye yang ditlakukan pemerintah Thai-
land untuk mengedukasi pentingnya ikatan orangtua dan anak.
Belum lama ini, Thailand meluncurkan kampanye social ad de-
ngan tema “Technology Will Never Replace Love” (Juni 2014). Video
berdurasi dua menit itu menunjukkan betapa keluarga-keluarga
muda sangat mengandalkan teknologi.
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Teknology Mengubah tnteraksi Manusia

orang-orang yang dikasihinya. Jadi, ikatan inilah yang membantu
menenangkan bayi untuk berhenti menangis.

Video itu ditutup dengan pesan penting vang tadi saya sam-
paikan: teknologi tidak akan pernah mampu menggantikan cinta
manusia.
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BAB 3

KETIKA YANG
TERSEMBUNYI

T

ERUNGKAP

Teknologi mempertajam perilaku manusia.
yang sebelumnya tersembunyi pun terungkap.

Hasrat Terpendam

Anonim Norma Baru
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Ketika yang Tersembunyi Terungkap

Bumi berputar, perubahan bergerak terus. Manusia berubah
sepanjang masa—menyesuaikan diri dengan lingkungan di mana
ia berada. Teknologi mempertajam perilaku manusia, yang sebe-
lumnya tersembunyi pun terungkap. Sedangkan yang tampak pun
menyembunyikan dirinya dengan teknologi, namun jejak digital
mereka sulit dibersihkan. Begitulah shifting terjadi.
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BAB 4

DARI TIME SERIES
KE REAL TIME

Meski teknologi real time memberikan banyak kemudahan bagi
kita, tentu metode time series tidak akan ditinggalkan begitu saja.
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THE GREAT SHIFTING

teknologi user interface, browser, dan pemakaian touch-screen
dalam device mana pun. Sejumlah perusahaan besar yang bertin-
dak sebagai platform sudah gencar melakukan ini. Sebut saja Go-
ogle Now, Twitter Moments, Facebook Live, Snapchat Live Stories,
Instagram Live, dan sebagainya.

Contoh lain adalah sejumlah aplikasi yang menggunakan real
time location tracking yang biasa ditemui di aplikasi ride-sharing.
Ketika memesan kendaraan, pengguna bisa melihat status, tokasi,
dan estimasi kedatangan sopir melalui peta online {(maps). Di sini,
pengguna tidak perlu berulang kali bertanya lokasi dan keterang-
an lain kepada sang sopir. Ini bisa membantu pengguna untuk tiba
di tempat tujuan lebih cepat.

Di Indonesia, Grab dan Gojek telah lama memanfaatkan big
data. Uber dengan cepat mengetahui di mana lokasi-lokasi pe-
langgannya berada dan jam-jam berapa saja akan terjadi high
demand. Ini memberikan kesempatan bagi Grab dan Gojek untuk
dapat menentukan tarif yang lebih tepat. Sebab, pada jam-jam
tertentu, konsumen bersedia membayar lebih untuk servis yang
ditawarkan dan sebaliknya. Dengan demikian, kepuasan menjadi
diberikan dengan lebih optimal.

Seandainya kita bisa menata tarif yang harus dibayar setiap
kendaraan yang melewati jalan tol dengan cara ini, besar kemung-
kinan kita bisa menata lalu lintas lebih baik. Saat ini, dengan pe-
nerapan tarif yang tetap, pada jam-jam sibuk semua orang ingin
berangkat atau pulang, dan ity membuat jalan macet luar biasa.
Padahal, ada sebagian pengemudi yang price sensitive dan dapat
berkendara pada waktu yang lain.
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Dari Time series ke Real time

Selain itu, pada 2016, sejumlah pihak berkolaborasi menga-
wal transparansi dan dinamika yang berkembang di media sosi-
al pada sejumlah debat capres di AS. Seperti diketahui, National
Public Radio (NPR), The Washington Post, dan bahkan staf khusus
capres Hillary Clinton melakukan fact check ini, Uniknya, sejum-
lah upaya tersebut dilakukan secara independen, bahkan oleh
warga sipil.

Untuk itu, pada tahun yang sama, Google merilis Google News,
platform berita yang dilengkapi kemampuan fact-checking yang
ditampilkan di laman-laman berita dari platform tersebut. Keti-
ka bersinggungan dengan angka dan statistik, Al akan melakukan
fact-checking secara langsung dan membandingkan kontennya
dengan berita-berita di portal lain. Pengguna dapat mengetahui
apakabh berita tersebut valid, melenceng dari kebenaran, dibesar-
besarkan, atau dimanipuiasi.

Demikianlah dunia mulai beralih. Tentu saja, statistik time se-
ries sebagai ilmu pengetahuan tidak ditinggalkan. Namun, dunia
mulai menyaksikan teknologi bisa membantu mereka melakukan
shifting, menggeser produk menjadi platform, membangun stra-
tegi dengan lebih cermat, mendeteksi pasar, dan menggerakkan
supply di mana titik permintaan berada.
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BAB 5

DARI OWNING
KE SHARING

Dalam peradaban revolusi industri, skala yang bisa memberi
economies of scale, control, cara kerja integrated, dan semua
benda berada dalam satu mata rantai pasokan. Dalam peradaban
digital, kita cukup berbagi peran, aksen, dan jejaring. Bukan
memiliki semuanya sendiri.
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THE GREAT SHIFTING

Tiga ratus dua putuh mil dari kediaman ketuarga Pamudjo,
Hamdani, Mardi, dan Djiwo tengah berjalan keluar menuruni tan-
jakan gerbang kawasan Wisata Alam Kalibiru, Kulonpraogo, lawa
Tengah. Malam itu, Mardi mengantarkan Hamdani, seorang turis
asal Jakarta yang tengah berlibur. Ja berada di sana menuju ke
rumah Djiwo untuk bermalam.

Di sana rupanya ia tidak sendiri. Sekurangnya tiga orang,
selain istri dan kedua putra Djiwo, tengah duduk-duduk di teras
rumah satu fantai tersebut. Mereka akan menempati tiga kamar
terpisah selama satu matam di rumah Djiwo. Ya, ini rumah, bukan
hotel.

Sejak 2010, rumahnya sudah disinggahi oleh puluhan, bahkan
ratusan turis domestik maupun asing. Pengunjung merasa nyaman
karena Djiwo dikenal ramah terhadap tamu-tamunya. Selain me-
nyediakan bantal-bantal harum dan selimut-selimut tebal, Djiwo
gemar menyajikan ragam kudapan kampung kepada tamu-tamu-
nya. Ini yang disebut sebagai homestay yang tengah menjamur di
banyak lokasi wisata di Indonesia.

Kini orang-orang seperti Djiwo bisa menjadi pengusaha
penginapan tanpa harus memiliki gedung hotel sendiri. la cukup
berbagi dari kamar-kamarnya yang tak terpakai atau bahkan ru-
ang tamunya. Rumah tempat tinggal itulah “hotel” yang ditawar-
kan. Berbeda dengan para investor yang melakukan pemisahan.
Tempat ini begitu sederhana karena tamu-tamunya hanya mem-
butuhkan kasur dan selimut untuk istirahat sejenak.
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THE GREAT SHIFTING

gainya. Namun, tampaknya ini tidak membuat platform seperti
josephine menghentikan kegiatannya.

Sebut saja Feastly, serupa EatWith, yang lahir dan besar dari
dapur-dapur warga. Mytable, MealSurfers, dan Umi Kitchen me-
nyajikan masakan dari juru-juruy masak amatir. Homemade bah-
kan memfasilitasi orang-orang yang ingin menjual pastel, ayam
goreng, piza, dan makanan-makanan sisa lain dari apartemen-
nya langsung kepada pembeli. Aplikasi lain seperti Etsy pun kini
sudah memitiki daftar makanannya sendiri untuk memudahkan
pengguna memilih makanan dan cemilan yang cocok.

balam hat ini, aspek-aspek standar mutu pun sudah dilaku-
kan oleh penyelenggara platform. Josephine mengirim dua petu-
gasnya ke rumah McGhee untuk melakukan uji standar dan me-
mastikan checklist, seperti tinggi meja counter dari lantai, suhu
lemari pendingin, ventilasi ruangan, kebersihan kompor dan ru-
angan, kelengkapan standar alat-alat masak, masa berlaku ba-
han-bahan siap saji, penerangan, kualitas air keran, dan lain-lain.
Selain memastikan ini, Josephine juga menyediakan pelatihan,
media promosi, dan asuransi hingga satu juta dolar AS. Seluruh
standar prosedur keselamatan diperhatikan secara detail oleh
pengasuh platform.

Benturan dengan regulasi adalah hal yang lumrah dalam di-
namika pengembangan platform ini. Agar lebih jelas, saya akan
bahas mengenai ini dalam subbah selanjutnya. Terlepas dari itu,
platform digital yang kini bertindak sebagai enabler pada konsep
sharing economy telah membantu banyak orang dipertemukan
dengan kebutuhannya dan menimbulkan efisiensi. Bahkan ber-
potensi mendobrak kemapanan dan menciptakan pemerataan
baru.
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Dari Owning ke Sharing

lingkungan. Ini akan terus bergulir di retung sharing economy.
Dan boleh jadi, isu legal menjadi faktor eksternal utama yang
akan memengaruhi kecepatan tumbuh dan redamnya platform
mana pun.

Lalu, bagaimana regulasi mengejar inovasi ini agar tetap re-
levan? Berapa lama lagi pemerintah mampu mengadaptasi sistem
tersebut dan mengimbanginya dengan peraturan-peraturan? Be-
narkah sharing economy hanya sebagal permulaan? Apakah sis-
tem desentralisasi menjadi tren dalam konsep sharing economy
berikutnya? Jika demikian, perubahan seperti apa yang akan ter-
jadi dalam kultur bermasyarakat?

Ini semua menjadi pekerjaan rumah bagi para pemimpin dan
regulator, bahkan para itmuwan dan perguruan tinggi. Yang jelas,
apa pun yang terjadi di dunia ini, cepat atau lambat, pasti akan
terjadi di seluruh dunia. Dan siapa pun harus menyiapkan diri.
Sebab, perubahan besar tidak hanya akan melahirkan pemenang,
melainkan juga pecundang dan petaku-pelaku yang kalah.

Siapkah Anda?
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Dari 2D ke 3D

Seperti ungkapan Steve Jobs pada wawancara tahun 1994,
teknologi yang berkembang ini sejatinya kembali kepada manu-
sia, apakah manusia mampu menggunakannya untuk hal positif
atau malah sebaliknya. Suatu masalah bisa diatasi oleh kehadir-
an teknologi, tetapi jangan lupa, setiap solusi selalu menimbul-
kan masalah-masalah baru.
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BAGIAN I

KEHIDUPAN

Physiological

"Getting more tech-savvy peopie into law schools and
government (s probably a smart move for saciety.”

—Max Tegmark






BAB 7

PELAYANAN
KESEHATAN
DAN KITA

Mirror, mirror on the wall, how fit is my condition?

limu Tradisional Dokter dan Klinlk Telemedica
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Pelayanan Kesehatan dan Xita

Semakin banyak data yang disimpan pada DNA chips, sema-
kin baik pula teknologi medis dapat memberikan rekomendasi
kesehatan untuk Anda, Semakin tumbuh pengetahuan dan kesa-
daran setiap pasien akan self-care maka semakin baik pula setiap
pasien dalam mendapatkan perawatan yang tepat, dosis yang te-
pat, dengan waktu yang tepat.

Maka bersiap-siaplah menyambut era baru dalam shifting
besar-besaran di bidang kesehatan ini.
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WAJAH
PENDIDIKAN

Sejak dini, bekali anak-anak dengan imu-ilmu kehidupan.
Karena pada usia tersebut, anak-anak lebih mudah
menyerap. Mereka natural, bukan artificial.
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THE GREAT SHIFTING

Para pekerja di Prancis dan Italia misalnya, sudah menikmati
leisure economy sejak tahun 1990-an. Pukul 15,30 mereka sudah
kongko-kongko menikmati happy hour di coffee bar yang terle-
tak di tengah kota bersama rekan-rekan kerja ditemani segelas
wine atau beer. Maka, begitu pemerintah berencana menambah
30 menit saja demi perbaikan produktivitas waktu bekerja per
hari, mereka pun melawan dengan demo besar dan sedikit insi-
den kerusuhan.

Tentu saja orang yang berbeda bisa mewujudkan leisure-nya
dengan cara yang berbeda pula. Ada yang memilih untuk mena-
bung, lalu sesekali mereka pergi piknik ke neger tujuan seperti
Indonesia, berselancar di Mentawai, atau berlibur di Bali bersama
ketuarga. Namun, tentu ada leisure class yang menuntut waktu ker-
ja dikurangi seperti di Prancis tadi. Peristiwa-peristiwa kerusuhan
di negara industri yang kaya memang aneh. Hanya karena waktu
leistre berkurang, mereka pun meradang. Berbeda benar dengan
negeri ini yang demonya melulu soal tuntutan kenaikan upah.

Namun, baiklah, mari kita lihat shifting seperti apa yang te-
ngah terjadi di sini, ketika pendapatan per kapita kita membaik
dan ketika teknologi menguasai manusia.

Pernahkah Anda pergi ke Bandung di akhir pekan? Dari Jakar-
ta yang jaraknya sekitar 150 km, membutuhkan waktu 4-6 jam.
Bahkan terkadang 8-10 jam. Melihat ini, saya pun jadi ragu mo-
bil-mobil keluarga yang bergerak di kemacetan tersebut sekadar
untuk leisure.

Di Yogyakarta, mobil-mobil yang berderak mencari rumah
makan kondang termasuk menuju mi Jawa yang terletak di “kan-
dang sapine Mbah Gito" sepertinya juga bukan untuk leisure, Bu-
tuh waktu satu-dua jam untuk sampai di sana karena macet. Antre
makannya pun satu-dua jam lagi, hingga makanan sampai di meja
makan Anda. Di kaleng-kaleng kerupuknya tertulis kata ini: sabar.
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Esteem Economy, Ketika Setiap Qrang Haus Pengakuan

menjawab motif manusia. Esteem economy bagi mereka hanya-
lah sekadar pendorong yang menjadi semacam booster. Namun,
mungkin juga tidak berusia panjang. Yang panjang itu selalu ter-
kait dengan human needs, bukan human wants.

Pertanyaan berikutnya, masthkah orang-orang datang ke ru-
mah makan tersebut jika mereka dilarang untuk herfoto?
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BAB 10

RITUAL
KEBUDAYAAN

Shifting dalam ritual budaya bisa terjadi, apalagi teknologi
menjadi lebih dekat dengan kaum muda, memudahkan,
memindahkan, dan semakin merakyat.
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Ritual Kebudayaan

Nilai moneter yang melekat kuat pada diri calon pengantin
perempuan menjadikan negosiasi pembayaran ditandai dengan
tawar-menawar yang Kuat, yang kalau gagal hisa berujung pada
perang antar-suku. ini tak ubahnya menjadikan perempuan se-
perti komoditas di pasar terbuka. Budaya lobola telah shifting
dengan menghilangkan makna awalnya. Pergeseran ini memba-
wa dampak negatif tentunya.

Beberapa perempuan setuju dengan gagasan tentang lobola
karena bisa meningkatkan status mereka di masyarakat. Mereka
menjadi ada nilainya. Namun, ada pula vang tidak setuju karena
komersialisasi lobola dinilai membawa banyak masalah keluarga
seperti kekerasan dalam rumah tangga. Hal seperti ini juga kita
temui dalam tradisi beberapa suku besar di Tanah Air. 5ebab, bila
harga sudah dibayar, dan mahal pula, “kensumen” di era materi-
alisme akan menuntut kualitas dan layanan. Begitu underperfor-
mance, mereka bisa menuntut uangnya kembali, atau kalau tidak,
terjadilah keberatan.

Kembali ke Afrika Selatan dan Zimbabwe, pembayaran lobo-
la berjalan bersamaan dengan kewajiban eksplisit dan implisit.
Banyak perempuan mengeiuh bahwa suami mereka stres dililit
utang untuk “membeli” mereka. Mereka merasa, “Bukankah kamu
sudah dibeli oleh saya dan keluarga saya? Jadi? Ya terserah saya
akan saya apakan kamu?

Ini tentu berbeda dengan tradisi kita di mana masing-masing
keluarga harus saling menjaga. Walaupun anak perempuan telzh
berpindah menjadi bagian dari kelvarga pria, katau terjadi apa-
apa, keluarga perempuan masih bisa menengok dan mengambil
tanggung jawab walaupun ada batasnya.
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THE GREAT SHIFTING

di keluarganya. Namun di sisi lain, keluarga perempuan juga tidak
memiliki anak laki-laki sebagai penerus.

Bagi pihak perempuan, nyentana artinya beban. Betul si pe-
rempuan mendapatkan keleluasaan, namun keleluasaan ini ha-
dir bersamaan dengan tanggung jawab yang berat sebagai kepa-
la keluarga. Seketika nyentana memberikan sang istri tanggung
jawab layaknya laki-laki. Belum lagi perbedaan pendapat anta-
ra orangtua perempuan dengan suami yang membuat istri sulit
mengambil keputusan.

Perubahan paradigma di masyarakat Bali tentu tak lepas dari
pengaruh dunia luar, apalagi sejak internet memberi akses in-
formasi yang luas. Budaya dalam sistem perkawinan masyarakat
Bali menyesuaikan diri.

Muncul solusi berupa sistem perkawinan pade gelahang,
walaupun terkesan masih tabu karena munculnya kesulitan pada
kedua belah pihak setelah berkeluarga. Mereka harus mengikuti
aturan desa adat berupa ngayah, yaitu membantu 2 banjar (en-
titas sosial terkecil di masyarakat Bali). Namun, pada gelahang
telah menjadi sistem perkawinan alternatif di masyarakat Bali.
Perkawinan pada gelahang menerapkan sistem parental. Sistem
ini menempatkan perempuan dan laki-laki setara. Artinya, sua-
mi istri nantinya mendapat warisan yang sama, mengikuti garis
kedua keturunan.

tni artinya terjadi shifting lagi dari sistem patrilineal ke sistem
parental. Konsekuensi logis perkawinan pada gelahang adalah per-
ubahan status kekeluargaan dari kebapaan/purusa menjadi keba-
paan dan keibuan secara bersara-sama.
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Ritual Kehudayaan

Banyak sejarah yang bisa dipelajari dari kisah berdirinya
sebuah keraton. Untuk itulah keraton layak dijadikan destinasi
wisata sejarah yang potensial. Namun, gempuran kehidupan mo-
dern dan hadirnya generasi baru mengharuskan keraton berbe-
nah agar bisa bertahan. Lihat saja semakin banyak Kaum muda
yang mulai malas mengikuti ritual kebudayaan. Mereka lebih suka
berselancar di dunia maya ketimbang ikut upacara atau kumpul-
kumpul adat. Apalagi bila sosialisasi dan kesenangan yang ditu-
runkannya kurang kuat.

Belum lagi perkembangan teknologi yang membuat dunia
tanpa sekat sehingga penetrasi budaya asing tidak dapat dihin-
dari. Budaya asing dan budaya pop yang ringan ini lebih diminati.
Lantas, apa yang harus dilakukan agar keraton dan nitual-rituat
budaya lokal tetap relevan dengan perkembangan zaman?

Forum Silaturahmi Keraton Nusantara (FSKN) misalnya, telah
mencoba memberikan solusi dengan menghadirkan aplikasi “My
Keraton” yang diluncurkan di Kementerian Pariwisata Februari
2018 ini (kompas.com, 22 Februari 2018). Melalui aplikasi ini, ma-
syarakat bisa mengetahui dan mempelajari sejarah keraton yang
jumlahnya mencapai 250 di selurub Indonesia.

Selain melalui aplikasi, beberapa keraton di Indonesia sudah
mulai berbenah secara fisik. Misalnya, membuat suasana di kera-
ton lebih nyaman, melengkapinya dengan mesin pendingin udara,
wi-fi, coffee shop, dan sebagainya. Sudah cukupkah itu?
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Ritual Kebudayaan

Saya dan istri mencapai kesepakatan. Kami memakai mesin
kalkulator yang ada di apps. Tentu yang ini dimaksud adalah apps
buatan Matsaneng tadi.

“Kami langsung buka kalkulatornya.... Zip, wah cepat sekali
keluar angkanya, Saya bisa bersepakat dengan harga yang murah,
Saya dan istri sepakat memakai uvangnya untuk membangun ru-
mah tangga, bukan buat pesta-pesta. Bukan buat pesta lobola,”
ujarnya.

Kok bisa murah?

“¥Ya, ternyata di kalkulator itu ada biaya depresiasi. Nah, istri
saya kan pernikahan kedua. Anaknya satu. jadi, kami hitung ter-
nyata ada biaya depresiasi 50 persen,” ujarnya sambil tertawa.
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BAB 11

SHIFTING
KE DESA

Jika global disruptions memindahkan penduduk ke kota
dan melahirkan megacities, Indonesia justru berpaling ke
desa. Sebuah keniscayaan.

Kota-Kota Besar Migrasi Desa-Desa
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Shifting ke Desa

Pembangunan infrastruktur dan juga manusia ini mampu
mendorong pembangunan mental manusia di perdesaan yang
berdaya, dan individu-individu yang memiliki kemampuan entre-
preneurship yang apik. Keterbukaan informasi memudahkan para
pengembang BUMDes maupun Prukades belajar mengenai mana-
jemen desa, misalnya di platform Akademi Desa 4.0. Pada plat-
form ini para peserta dapat belajar hal-hal dasar dalam mana-
jemen desa, seperti keuangan, bahkan sampai teknik pertanian,
peternakan, dan perkebunan.

Kita dapat belajar dari desa Pujon XKidul, yang memanfaat-
kan kolaborasi dengan BUMN dalam mengembangkan desa wi-
satanya. Dimulai dari tahun 2014, saat ini salah satu unit usaha
BUMDesa Sumber Sejahtera di Kabupaten Malang ini dapat me-
raup omzet hingga 400 juta per bulan dan mampu memberikan
lapangan pekerjaan untuk 80 pemuda yang menganggur di desa
tersebut.

Jika kolaborasi ini terus berlanjut, manfaat yang dirasakan
oleh desa maupun para stakeholders yang lainnya jelas akan me-
ningkat, Apa kira-kira yang terjadi dengan desa di masa depan?
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BISNIS

















































Insurtech

tri asuransi. Mari kita persiapkan jauh-jauh hari. Ada demikian
banyak penghias peradaban kita yang tengah berada di puncak
kejayaannya, termasuk asuransi ini, dan setelah itu kita pun me-
nyaksikan satu per satu meninggalkan peradaban ini. Mereka se-
mua menjelajahi the great shifting, layaknya the great migration
yang biasa kita kenal dalam Animal Planet.
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BAB 13

FINTECH

Sebuah era baru tatkala semua manusia telah terhubung dan
character mengalahkan collateral, ketika batas-batas negara
memudarkan ketebatasan pasokan uang, modal, dan kolaborasi.

Transaksi Offline Transaksl Online
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THE GREAT SHIFTING

sementara PC menduduki peringkat kedua dengan nilai 25,7 miliar
dolar. Platform konsol seperti PlayStation 4 menjadi idola karena
pada 2015 banyak game bagus yang dirilis untuk konsol tersebut.
Namun, pada 2017, perlahan PC mulai menyusul dengan nilai 26,7
miliar dolar sementara game konsol sebesar 29 miliar dolar.

Ini membuat kita semakin sulit membedakan mainan untuk anak
laki-laki atau perempuan. Dan tentu saja dari pitihan mainan ini, ke-
lak pikiran-pikiran manusia yang gender bias pun bisa berubah: ma-
inan masa kecil mereka sudah tak lagi mempersoalkan gender,

Statista melalui Laporan Games Industry — Global, Statista Mar-
ket Forecast 2018, memperkirakan pada 2018 game PC dan smart-
phones akan mengalahkan penerimaan platform game konsol sej-
ring turunnya minat pemain game jenis ini. Statista menyebutkan
nilai pasar game smartphones pada 2018 akan mencapai 30,2 miliar
dolar, sementara PC mencapai 34,3 miliar dolar dan konsol turun
menjadi 26,8 miliar dolar. Game PC meningkat karena secara kuali-
tas visual, platform game ini memang lebih mumpuni dari konsol,
selain itu beberapa game first-person shooter seperti Battlefield
dan Call of Duty lebih nyaman dimainkan di platform PC.

Kini shifting lain terus berkembang. Ibarat mengemudikan mo-
bil, Anda tak hanya memindahkan gigi dari gigi 1 ke gigi 2, melainkan
terus melaju sampai kecepatan maksimal di gigi 5.

Mobile media datang bagaikan badai. Penggunaan mobite di
Amerika meningkat dari 135 menit per hari pada 2013 menjadi 203
menit per hari pada 2018. Hal ini pun berdampak pada ramainya
mobile games. Menurut Statista, diperkirakan pendapatan mobile
games secara global sebesar 40,6 miliar dolar.

Di Indonesia sendiri pendapatan mobile games dilaporkan
telah mencapai sebesar 504 juta dolar, dan diramalkan akan me-
ningkat menjadi 907 juta dolar pada 2022 dengan tingkat pertum-
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Online Game

kayu ke mainan berbahan plastik dan besi ringan. Kini, ketika
game konsol, game PC, dan game mobile semakin diminati oleh
anak-anak kita, masihkah kita menyalahkan penurunan penjualan
mainan anak-anak konvensional (berbahan plastik} karena penu-
runan daya beli?
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Advertising

peluang-petuang di masa mendatang. Seperti yang saya katakan,
ketika platform berubah, kehidupan dan bisnis pun berpindah,
Apalagi kita sudah hidup dalam dunia dengan internet-powered
platform, di mana kehidupan dan bisnis mampu melakukan hu-
bungan interaktif langsung dengan pelanggannya.
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BAB 16

BELANJA
ONLINE

Kini kita bisa mendapatkan apa yang kita butuhkan
hanya dengan ketukan jari.

Toko Offline Toko Online
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Belanja Online

genggaman. Mulai dari memilih hingga membayar produk dapat
dilakukan. Data Hootsuite dan We are Social menunjukkan bahwa
31% masyarakat Indonesia menggunakan gawainya dalam berbe-
lanja online.

Ketiga, memberikan pengalaman yang berharga adalah hat
yang krusial. Saat kita ingin diingat oleh konsumen, berikanlah
pengalaman yang berbeda. Saya sendiri menerapkannya dalam
Rumah Perubahan. Mulai dari memberikan pemandangan yang
hijau, musik-musik instrumen khas Jawa Barat yang dapat dide-
ngar di segala tempat, hingga wewangian aroma terapi. Dengan
demikian, para peserta pelatihan dan tamu merasa rileks dan
bergumam, “Ini desa di tengah kota."

Keempat, personalize. Saat ini kita tahu bahwa konsumen
menyukai hal yang dibuat hanya untuk dirinya sendiri dan tidak
diproduksi secara massal. Jadi, buatlah produk dengan ukuran,
warna, serta bahan yang dapat dipilih langsung oteh konsumen.

Sebuah toko pakaian di Los Angeles, Nordstrom Local mem-
buat toko fisik dengan konsep baru. Bukan lagi dalam rupa de-
partment store, kini mereka lebih minimalis tanpa rak-rak baju.
Hanya ada baju-baju pilihan yang disediakan agar memudahkan
pelanggan untuk memilih. Dan pelanggan dapat mengatur ukuran
pakaian ika tidak sesual.
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Belanja Online

Lihatlah bagaimana para pelaku bisnis ini berinovasi. Mereka
berusaha menyajikan yang terbaik demi kenyamanan konsumen.
Jika mereka dapat lebih dekat dengan para konsumen, tidak ada
alasan bagi para konsumen untuk beralih ke tempat lain.

Pada akhirnya kita harus bergerak dan melakukan perubahan
untuk mengikuti shifting yang terjadi saat ini dan terus berinovasi
agar terus survive dan berkembang. Welcome ta the new eraq, let’s
change!
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BAB 17

FACTORY
OUTLET

Factory Outlet pun mulai ditinggalkan konsumen.
Ke manakah mereka berpindah?
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Factory Qutlet

kawasan-kawasan ini menjadi semakin padat dengan kehadiran kafe
yang membidik segmen menengah ke atas. Coba tengok kerumunan
yang berbelanja di Paris Van Java. Mayoritas pengunjungnya adalah
kalangan menengah ke atas. Lalu, ke mana perginya kalangan me-
nengah ke bawah?

Perry mulai melirik gaya hidup orang Jakarta yang berwisata
ke Bandung untuk mencari pengalaman yang tak ditemui di Ja-
karta. la juga melihat kalangan menengah ke bawah yang selalu
mencari tempat wisata terjangkau.

Hingga pada 2002, sinetron Strawberry yang dibintangi artis
Rachel Maryam hits di kalangan masyarakat. Kemudian, Perry me-
miliki ide untuk menggarap tren ini ke dalam bentuk lokasi wisata.
Pendekatan yang digunakan Perry berbeda karena menggunakan
ide pengembangan kebun stroberi layaknya setting di sinetron
tersebut. Kehidupan cinta romantis di tengah kebun stroberi yang
diceritakan dalam sinetron itu membuat kebun stroberi miliknya
mudah diingat, sehingga banyak orang ingin merasakan penga-
laman yang indah di sana. Dari sanalah All About Strawberry mun-
cul pada 2004 yang berlokasi di Cimahi.

Dari taman stroberi, ia membangun taman kupu-kupu. Namun,
ternyata taman ini tidak sesuai ekspektasi pemiliknya. Pengunjung-
nya terbatas pada fotografer yang memiliki kamera canggih. Tuju-
annya tidak tain adalah untuk mendapatkan foto kupu-kupu yang
bagus, bukan untuk merasakan bagaimana sensasi berjatan di ta-
man sambi! melihat kupu-kupu yang indah. Ini menyebabkan jum-
lah pengunjungnya terbatas.

Akhirnya ia menutup taman kupu-kupunya. Tak lama setelah
itu, ia pun menutup All About Strawberry.
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Factory Qutlet

menuntut kita berubah. Dan bagi sebagian orang, perubahan
ini sungguh menyulitkan. Dan saat kesulitan itulah kita mencari
kambing bercat hitam yang hisa menghibur kita: harus ada pihak
yang bisa kita persalahkan. Inilah yang disebut sebagai blame
trap, sebuah perangkap vang membutakan kita karena kita me-
milih menyalahkan orang lain atas kesalahan kita!

Saya ajak Anda kembali lagi ke Bandung melihat shifting yang
terjadi dari FO ke tempat-tempat rekreasi atau ke Glodok dan Pa-
sar Tanah Abang, melihat shifting dari toke brick and mortar ke
toko online. Tentu saja Andalah, pelaku-pelaku ekonomi, yang
menentukan apakah Anda bisa bertahan atau tidak. Tetap nya-
man dengan cara-cara masa lalu atau memilih shifting.

Jadi, lengkaplah perpindahan itu. Apa yang saya sampaikan
di atas adalah sebagian kecil dari shifting yang terjadi di kawasan
Bandung, yang akhirnya memindahkan tujuan ke sana, dari FO ke
kawasan wisata di Lembang. juga di Pasar Tanah Abang dan Glo-
dok.

Kalau int terjadi dan terus dibiarkan, bagaimana dengan masa
depan usaha Anda? Bayangkan 50% pengusaha memilih menung-
gu karena mereka duga semua ini adalah soal daya beli dan krisis
ekonomi. Katau tabah menunggu, pikir mereka, kelak semua akan
kembali lagi seperti semula. Benarkah demikian?
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Beginilah Mereka Merespons

suatu peristiwa. Sebanyak 60% responden menjawab kebutuhan
mendapatkan berita setiap hari adalah penting bagi mereka. Se-
mentara itu, 40% responden lainnya ingin membayar layanan be-
rita melalui aplikasi di smartphone mereka.

Dengan demikian, akses berita melalui smartphone menjadi
alternatif yang mulai cukup banyak dipilih oleh konsumen. Televi-
si bukan lagi menjadi yang utama. Dengan bantuan internet dan
kecanggihan smartphone, semua orang dapat mengakses berita
di mana pun dan kapan pun. Hanya dengan satu kata kunci, in-
formasi yang diinginkan langsung muncul di layar smartphone.
Semua ditampilkan dengan mudah dan cepat.

Kondisi ini membentuk kebiasaan baru, tuntutan untuk
membaca berita yang singkat dan padat semakin tinggi. Tak ayal,
jurnalisme menghadapi dilema besar. Di satu sisi, dapur redak-
si harus selalu berupaya menyajikan berita yang berkualitas. Di
sisi lain, mengejar kecepatan berarti mengorbankan kedalaman
dan kualitas berita yang dihasilkan. Redaksi kerap mengambil
jalan tengah. Jika berita, terutama jenis berita hard news, sudah
memenuhi kaidah 5W+1H (memuat unsur apa, kapan, di mana,
slapa, bagaimana, dan mengapa), maka berita tersebut layak ta-
yang.

Selain itu, cara millennial dalam memperoleh berita cukup
berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Kini, da-
lam satu menit di dunia maya, sekurangnya 4,1 juta video di-
tonton orang melalui YouTube; 3,5 juta entri tercatat di mesmn
pencari Google; 200 ribu akun melakukan login di Facebook; dan
452 ribu kicauan beterbangan di jagat Twitter. Ini mentinjukkan,
pembaca dan penonton berita melakukan shifting. Cara mereka
memperoleh informasi berpindah dari media konvensional ke
media baru.
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THE GREAT SHIFTING

Fenomena tersebut mendorong CNN untuk melakukan shif-
ting dengan memindahkan konten berita TV berbayarnya ke
dalarn format website yang dapat memuat artikel-artikel berita
dan video-video cuplikan dari liputan televisinya. CNN kemudian
membuat format website yang lebih kompatibel seperti, pertama,
memungkinkan pembaca untuk men-share artikel-artikel berita
langsung ke sejumiah media sosial yang terintegrasi dengan we-
bsite. Keduag, membuat videc-video pendek interaktif untuk me-
ningkatkan engagement dengan pembaca dan tentu juga bisa di-
share ke berbagai platform. Ini menjawab tantangan konsumen
yang selalu berlomba-lomba untuk menjadi yang pertama dalam
menyebarkan informasi-informasi apa pun di internet. Seleng-
kapnya mengenai ini akan dibahas pada bab cyber psychology.

Selain itu, pada 2016, CNN mengakuisisi Beme, perusahaan
multimedia pengelola aplikasi video-sharing sejenis Snapchat
dan Instagram, senilai 25 juta dolar AS. Beme sendiri diinisiasi
oleh seorang mega-bintang YouTube, Casey Neistat, bersama re-
kannya Matt Hacket yang diluncurkan di New York pada 2014 lalu.
Melalui strategi ini, CNN ingin memperluas jaringan dan market
share perusahaan di industri digital media, dengan menggaet
energi muda untuk mengelola dan menciptakan konten kreatif,
inavatif, dinamis, segar, dan menjangkau seluruh kalangan di du-
nia maya.

Bagi CNN, shifting harus ditakukan agar produk bisnis tetap
relevan sesuai perkembangan zaman. Dengan begitulah, CNN
mampu tetap dinikmati dan dijadikan referensi lintas generasi.
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Beginilah Mereka Merespons

Shifting yang dilakukan Lindblad memberikan keragaman
baru terhadap ecotourism. Ketika perusahaan travel lain menyer-
takan naturalist atau environmentalist, Lindblad menghadirkan
sosok-sosok di balik tulisan mendalam yang pernah ditayangkan
dalam majalah National Geographic. Lindblad sadar betul bisnis
yang dijalankannya selalu berubah dari masa ke masa, dan untuk
itulah kita harus selalu siap berpindah.
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THE GREAT SHIFTING

membeli kendaraan roda empat. Mungkin mulanya saat memiliki
mobil, mereka belum mampu membeli premi asuransi. Namun,
lambat laun mereka mampu.

Sebagian ada yang ingin mengganti mobilnya, lalu butuh mo-
bil yang lebih yang lebih besar (family car) atau yang lebih berme-
rek bagus (mobil mewah) atau mobil kedua-ketiga. Mereka juga
ingin mendapatkan layanan tukar tambah atau menjualkan ken-
daraan. juga layanan onderdilnya,

Konsumen yang naik kelas ini perlahan-lahan juga membu-
tuhkan servis kendaraan, maka layanan itu pun muncul.

Dari kendaraan, mereka juga belajar bahwa pada masa-masa
tertentu terjadilah krisis dan penjualan otomotif pun terganggu.
Mereka juga shifting ke dalam industri-industri lain, ke dalam
perkebunan sawit, pengelolaan jalan tol, dan sebagainya.

Sampai di sini kita belajar bahwa perusahaan besar selalu
shifting. ltulah yang membuat Astra tetap relevan sepanjang masa.
Namun yang saya ceritakan di atas tentu saja masih sebatas shif-
ting "produk”, belum sampai ke “platform".

Lalu, apakah Astra mampu mengisolasi dirinya dari peru-
bahan menjadi “platform”? Saya kira tidak. Penjualan otomaotif
pasti akan berubah, asuransi pun berpindah. Kelak dengan self-
driving car yang Anda baca dalam bab terkait insurtech, akan
terjadi pergeseran. Kelak bukan pengemudi atau mobil yang
akan diasuransikan, melainkan data. Kelak semua kendaraan
akan menjadi smart car dan rumah-rumah menjadi smart home.
Platform pasti tak bisa dihindari.

490


















THE GREAT SHIFTING

yang bermunculan. Shifting terjadi tidak dengan memuncutkan
merek-merek baru. Kewirausahaan tidak begitu dibutuhkan. Na-
mun, dalam the great shifting, kewirausahaan baru tumbuh dari
kaum muda yang ditandai dengan maraknya perusahaan-perusa-
haan baru dan merek-merek baru yang sebelumnya tidak dikenal.
Dan karena itu pula, angka kematiannya pun cukup tinggi.

Namun, lebih dari seamua itu, ini tidak berarti tidak ada ruang
sama sekali bagi para pemain ekenomi lama untuk meremajakan
diri. Inti dari the great shifting sebenarnya sangat sederhana, ya-
itu bagaimana menjadikan diri kita atau produk kita relevan se-
panjang masa.

Celakalah mereka yang mendefinisikan perusahaan atau or-
ganisasinya dengan produk. Misalnya, Kodak adalah karya orang-
orang itmu kimta, media adalah koran cetak, pendidikan adalah
kelas, mainan adalah kayu (atau plastik), bank adalah gedung
tempat penyimpanan dan pengambilan uang, telepon adalah su-
ara, buku adalah kertas, dan seterusnya.

Dunia berubah, plaiform berubah, maka kehidupan dan bis-
nis pun berpindah. Buku ini saya persembahkan bagi mereka yang
masth percaya bahwa penjualannya menurun semata-mata ka-
rena soal daya beli. Saat platform berubah, tak ada manfaatnya
sama sekali mencari kambing hitam sambil menunggu pelanggan
kembali datang. Lupakanitah, ini adalah era baru yang ditandai
dengan the great shifting.

Platform tetah mengubah banyak hal yang belum tentu akan
kembali lagi seperti semula.
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dan stroberi. Mereka juga mulai mengedukasi anak-anak dan re-
maja agar meminum minuman herbal. Termasuk datam penge-
masannya yang membuat jamu mudah dikonsumsi kapan saja.
Bahkan, sejak Desember 2017, Sido Muncul berkolaborasi dengan
YouTubers hingga membuatkan web series produk Tolak Angin
dan Tolak Angin Anak.

Nyonya Meneer boleh lebih dahulu menjadi perusahaan jamu
tertua di Indonesia, namun tanpa adanya kesadaran untuk mela-
kukan shifting, bisnisnya pun bankrupt (2017).

Kesebelas perusahaan yang sudab Anda baca tadi meru-
pakan contoh-contoh dari bagaimana perusahaan merespons
perubahan. Ada yang mengubah DNA-nya, ada yang mengubah
strateginya, hingga mengubah produknya. Semua itu dilakukan
semata-mata agar tetap relevan dengan zaman. Mereka tahu,
mempertahankan cara lama di era yang berubah cepat tidak akan
membawa kesuksesan,
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